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KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Pencahayaan alami memiliki peran penting pada kafe, baik sebagai sumber cahaya, 

kesehatan bangunan, maupun sebagai peningkat suasana nyaman bagi pengguna ruang. 

Wheels Coffee Roasters Riau Bandung yang menggunakan konsep micro-tropical sebagai 

desain arsitekturnya, memanfaatkan cahaya alami sebagai salah satu faktor pendukung 

konsepnya. Berikut kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini dijabarkan berdasarkan 

pertanyaan penelitiannya. 

 Performa pencahayaan alami pada ruang makan dan bar di atrium sudah baik 

secara kuantitas. Rata-rata illuminance pencahayaan alami pada ruang ini sudah memenuhi 

standar bahkan terbilang berlebih. Hal ini dapat terjadi karena bukaan atas yang menjadi 

sumber cahaya alami memiliki dimensi yang besar. Meskipun secara kuantitas sudah 

memenuhi standar, kualitas cahaya alami pada ruang ini menyebabkan kontras dan silau. 

Rasio kontras yang terjadi masih berada di bawah 10:1, sehingga tidak menarik perhatian. 

Sebaliknya, silau yang terjadi dapat mengganggu pengguna ruang bahkan tidak dapat 

ditoleransi lagi. Penggunaan jenis kaca untuk bukaan atas dan elemen pembayang yang 

belum optimal menjadi penyebab terjadinya silau. 

 Performa pencahayaan alami pada ruang makan di samping atrium berbanding 

terbalik dengan performanya pada ruang makan dan bar di atrium. Performa pencahayaan 

alami pada ruang ini belum memenuhi standar secara kuantitas, sehingga dapat membuat 

objek di dalam ruang menjadi kurang jelas. Penyebab kurangnya kuantitas pencahayaan 

alami pada ruang makan di samping atrium adalah kurang optimalnya desain elemen 

pembayang dan dimensi bukaan samping ke luar. Secara kualitas pencahayaan alaminya, 

pada ruang makan di samping atrium terjadi kontras dengan rasio di atas 50:1. Walaupun 

demikian, kontras yang terjadi tidak menimbulkan silau saat menghadap ke kedua bukaan 

samping. Illuminance pada ruang makan di samping atrium sangat rendah jika 

dibandingkan dengan illuminance dari atrium maupun luar, sehingga terjadi kontras yang 

mengganggu kenyamanan visual 

 Optimasi jenis kaca dan elemen pembayang pada ruang makan dan bar di atrium 

mampu mengurangi terjadinya silau secara signifikan. Meskipun demikian, silau yang 

mengganggu bahkan tidak dapat ditoleransi masih terjadi di beberapa waktu. Jenis kaca 
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yang paling baik untuk mengurangi silau dari bukaan atas adalah kaca transparansi 50%. 

Pola papan pembayang terbaik untuk mengurangi silau adalah pola F, yaitu papan 

pembayang dipasang secara tegak dan disusun membentang secara diagonal dari setiap 

sudut pertemuan struktur utama skylight. Di antara kedua optimasi tersebut, perubahan pola 

papan pembayang lebih baik dalam mengurangi silau. Perubahan jenis kaca juga mampu 

mengurangi terjadinya silau pada ruang makan dan bar di samping atrium, tetapi tidak 

sebaik dari hasil perubahan pola pembayang. Perubahan jenis kaca juga dapat menambah 

estetika dengan menimbulkan pola bayangan yang unik dan meningkatkan rata-rata 

illuminance pencahayaan alami pada ruang makan di samping atrium di beberapa waktu. 

 Optimasi elemen pembayang dan dimensi bukaan samping ke luar, mampu 

meningkatkan kuantitas pencahayaan alami pada ruang makan di samping atrium. 

Meskipun meningkat, di beberapa waktu penelitian, rata-rata illuminance pencahayaan 

alaminya masih belum memenuhi standar. Selain itu, kedua optimasi pada ruang makan di 

samping atrium mampu menurunkan rasio kontras, meskipun masih terjadi kontras yang 

menarik perhatian.  

 

5.2. Saran 

 Saran dari penelitian ini ditujukan kepada: 

1. Pihak pengelola 

 Bagi pengelola Wheels Coffee Roasters Heritage Lifestyle Hub, dapat 

mempertimbangkan perubahan sesuai hasil penelitian ini, sehingga kinerja 

pencahayaan alami dapat membantu kenyamanan visual pengguna ruang. Selain 

itu, kinerja pencahayaan alami yang meningkat dapat menghemat penggunaan 

pencahayaan buatan. 

2. Penelitian selanjutnya 

 Penelitian ini hanya membahas peran pencahayaan alami untuk 

kenyamanan visual pada kafe saja. Peran pencahayaan alami secara psiko-visual 

pengunjung belum dibahas pada penelitian ini. Penelitian ini juga belum 

melakukan simulasi yang menggabungkan pencahayaan alami dan pencahayaan 

buatan, terutama untuk ruang makan di samping atrium. Penyebabnya adalah 

adanya kendala pada perangkat simulasi serta keterbatasan waktu penelitian. Oleh 

karena itu, untuk penelitian berikutnya dapat dilakukan pengukuran kembali 

dengan menggabungkan keduanya.  
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 Hasil dari optimasi yang dilakukan pada penelitian ini belum terlalu 

mempertimbangkan estetika desain, kemudahan konstruksi, dan biaya. Penelitian 

berikutnya dapat dilakukan pengembangan dari hasil optimasi agar menemukan 

solusi yang terbaik, jika akan digunakan untuk optimasi pada keadaan sebenarnya. 

Selain itu, perlu diingat bahwa cahaya alami pun membawa panas dari 

matahari, sehingga dapat mengganggu kenyamanan termal bagi pengguna ruang, 

terutama pada ruang makan dan bar di atrium Wheels Coffee Roasters. Meskipun 

mampu memasukkan cahaya alami yang banyak, dimensi skylight yang besar dapat 

meningkatkan suhu di dalam ruangan. Selain itu pada ruang makan dan bar di 

atrium juga tidak menggunakan bantuan AC, sehingga untuk penelitian berikutnya 

dapat dilakukan pengukuran untuk kenyamanan termalnya. 
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